
 Kamis, 16 Januari  2025

Yen Dihadapkan Rumor 
Kenaikan Suku Bunga BOJ



Dolar melemah pada hari Kamis dan berada tepat di bawah 
puncak baru-baru ini karena data inflasi AS yang mereda 
melemahkan imbal hasil obligasi, sementara Yen mencapai titik 
tertinggi satu bulan karena meningkatnya pertaruhan kenaikan 
suku bunga di Jepang.

Yen menjadi penggerak utama dolar semalam, naik sekitar 1% dan 
memperpanjang kenaikan di Asia, karena bantuan inflasi di AS 
meningkatkan peluang penurunan suku bunga Federal Reserve 
dan bertepatan dengan bisikan kenaikan Bank of Japan minggu 
depan. Yen diperdagangkan sekuat 155,21 per dolar, terkuat sejak 
19 Desember. Greenback juga mengembalikan beberapa 
kenaikan baru-baru ini terhadap dolar Australia dan Selandia Baru 
dan Aussie mencapai titik tertinggi satu minggu di $0,6248 di sesi 
pagi Asia.

Saham Asia mengikuti Wall Street lebih tinggi pada hari Kamis 
dan dolar melemah karena meredanya inflasi inti AS membuat 
potensi pemangkasan suku bunga oleh Federal Reserve tetap 
ada, sementara Yen naik ke level tertinggi dalam satu bulan 
karena taruhan kenaikan suku bunga.

Di Wall Street, ketiga indeks utama mencatat kenaikan 
persentase harian terbesar sejak 6 November, sehari setelah 
pemilihan presiden AS yang didukung oleh laba yang kuat dari 
JPMorgan, BlackRock, dan Goldman Sachs. Indeks MSCI dari 
saham Asia-Pasifik terluas di luar Jepang naik 1,4%. Saham 
unggulan Tiongkok naik 0,67% sementara indeks Hang Seng 
Hong Kong melonjak 1,5%.



Yen Jepang menguat ke arah 155,5 per dolar pada hari Kamis, 
mencapai level tertinggi dalam empat minggu, menyusul 
komentar agresif dari Gubernur Bank Jepang Kazuo Ueda. Pada 
hari Rabu, Ueda menyatakan bahwa BOJ akan membahas 
kemungkinan menaikkan suku bunga pada pertemuan kebijakan 
mendatang, yang menandakan kesiapan bank sentral untuk 
memperketat biaya pinjaman jika ekonomi berjalan sesuai 
harapan. 

Harga minyak naik untuk hari kedua pada hari Kamis setelah 
penurunan persediaan minyak mentah AS yang lebih besar dari 
perkiraan menambah kekhawatiran pasokan yang dipicu oleh 
sanksi AS terhadap perdagangan energi Rusia.

Harga minyak mentah Brent naik 30 sen, atau 0,4%, menjadi 
$82,33 per barel, setelah naik 2,6% ke level tertinggi sejak 26 Juli 
pada sesi sebelumnya. Harga minyak mentah West Texas 
Intermediate AS naik 32 sen, atau 0,4%, menjadi $80,36 per barel 
setelah naik 3,3% pada hari Rabu, mencapai level tertinggi sejak 
19 Juli.

Harga emas mempertahankan penguatannya baru-baru ini di 
atas $2.690 per ons pada hari Kamis, level tertingginya dalam 
lebih dari sebulan, karena meredanya inflasi yang mendasari di 
AS memperbarui harapan akan kebijakan Fed yang kurang ketat 
tahun ini. Inflasi inti secara tak terduga melambat, sementara 
harga konsumen utama tidak menunjukkan kejutan kenaikan 
yang signifikan. 



0.90904

0.91200

Support

0.91521Resistance

Mata uang USD/CHF mendapatkan 
traksi ke sekitar 0,9115 pada hari 
Kamis, didukung oleh Dolar AS (USD) 
yang lebih kuat. Sikap hati-hati 
Federal Reserve (The Fed) dan data 
ekonomi AS yang solid mendukung 
pasangan mata uang ini. Pedagang 
akan memantau komentar The Fed 
pada hari Kamis untuk lebih banyak 
isyarat tentang prospek suku bunga 
AS tahun ini.
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BUY Stop Loss Take Profit

USD - Initial Jobless Claims

20:30 WIB

Fcast: 210K Last: 201K
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Support
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EUR/USD terus menjelajahi sisi 
bearish dari grafik pada hari 
Senin, turun ke level 1,0200 
untuk pertama kalinya sejak akhir 
2022, mencatat posisi terendah 
26 bulan baru sebelum pulih 
dengan lemah di kemudian hari.
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BUY Stop Loss Take Profit

EUR - German CPI M/M (Dec) 

14:00 WIB

Fcast: 0.4% Last: -0.2%
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Support

1.23017Resistance

Dari perspektif teknis, level dibawah 1,2200 mendukung 
prospek penurunan lebih dalam. Meskipun begitu, 
Relative Strength Index (RSI) pada grafik harian telah 
turun di bawah angka 30. Beberapa aksi beli lebih lanjut 
di atas puncak sesi Asia, di sekitar area 1,2210, dapat 
memicu pergerakan short-covering dan mengangkat 
pasangan mata uang GBP/USD di luar rintangan 
perantara 1,2245−1,2250, menuju angka bulat 1,2300. Di 
sisi lain, kelemahan di bawah area 1,2125−1,2120 akan 
membuka jalan untuk penurunan yang mengarah 
pengujian ke level di bawah 1,2100, atau terendah 
November 2023. mata uang GBP/USD berisiko untuk 
turun lebih lanjut menuju terendah Oktober 2023, di 
sekitar area 1,2035, sebelum akhirnya turun ke level 
psikologis 1,2000.
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BUY Stop Loss Take Profit

GBP - GDP M/M (Nov)

14:00 WIB

Fcast: 0.2% Last: -0.1%



78.24

80.00

Support

81.75Resistance

West Texas Intermediate (WTI), 
patokan minyak mentah AS, 
diperdagangkan di kisaran 
$77,25 pada hari Selasa. Harga 
WTI naik ke level tertinggi sejak 8 
Oktober karena sanksi AS 
terhadap minyak Rusia 
mengancam untuk memperketat 
pasokan global. 
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BUY Stop Loss Take Profit

USD - Retail Sales M/M (Dec)

20:30 WIB

Fcast: 0.6% Last: 0.7%
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Support
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Grafik H4, Emas bergerak netral hingga bullish. 
XAU/USD dengan cepat pulih setelah 
penurunan menuju SMA 20 yang datar, saat ini 
memberikan support dinamis di sekitar $2.677. 
Moving average yang lebih panjang 
menunjukkan kenaikan lemah di bawah MA 
yang lebih pendek. Sementara itu, 
indikator-indikator teknis tidak memiliki 
kekuatan arah, dengan indikator Momentum 
terjebak di level 100 dan indikator Relative 
Strength Index (RSI) mereda di sekitar 60. 
Level-level support: 2.675,00 2.660,70 
2.645,15  Level-level resistance: 2.697,90 
2.725,00 2.738,15
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BUY Stop Loss Take Profit

USD - Philadelphia Fed Manufacturing Index (Jan)

20:30 WIB

Fcast: -5.2 Last: -16.4




